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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian Kinerja Penyuluh Dalam Pengembangan
Usaha Peternakan Sapi Potong Berdasarkan Persepsi Peternak

KINERJA PENYULUH DALAM PENGEMBANGAN USAHA PETERNAKAN
SAPI POTONG BERDASARKAN PERSEPSI PETERNAK DI KELOMPOK
TANI TERNAK DESA TRITIRO, KECAMATAN BONTOTIRO,
KABUPATEN BULUKUMBA

Nama Peneliti : lThwanul Rasul
Fakultas : Peternakan Universitas Hasanuddin

Identitas Responden

Nama

Umur :

Jenis Kelamin 'L/P

Alamat ;

Jumlah anggota keluarga : Orang

Jumlah ternak yang dimiliki : Ekor

Pekerjaan Utama :

Tingkat pendidikan formal terakhir yang pernah saudara ikuti :
a. SD b.SMP c.SMA d.D3 e.S1

Responsivitas

1. Penyuluh melakukan identifikasi kebutuhan sarana prasarana pengembangan
ternak sapi potong
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
ALASAN 1 ..

2. Penyuluh melakukan bimbingan/pembinaan/pendampingan dalam pengembangan
ternak sapi potong?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
AN
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3. Penyuluh menyusun rencana kerja sesuai dengan kebutuhan peternak?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
AN

Responsibilitas

1. Penyuluh mampu memberi semangat, motivasi, dan mengajak peternak untuk
mengembangkan usaha ternak sapi potong ?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
A BSaN L

2. Kegiatan penyuluhan mengenai pengembangan ternak sapi potong dapat memberi
manfaat kepada peternak?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
AN L. s

3. Keterlibatan petani/peternak dalam mengikuti penyuluhan sudah cukup?
a. Setuju
b. Kurang Setuju
c. Tidak Setuju
N T 3§
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Kualitas Layanan

1. Apakah peternak sudah cukup dalam bimbingan, pembinaan, dan pendampingan
yang dilakukan oleh penyuluh?
a. Puas
b. Kurang puas
c. Tidak puas
AlASaN & L.

2. Apakah peternak sudah cukup dalam berkomunikasi (berbicara dan berdiskusi)
dengan penyuluh?
a. Puas
b. Kurang Puas
c. Tidak puas
ALASAN L.
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 3. Identitas Responden

No [Nama Umnur Jenis Kelamin Jumlah Anggota Keluarga | JumiahTernak |Pekerjaan Utama  (Tingkat Pendidikan
1 |Jawabuddin 55 laki-{aki 15 15 Wiraswasta St
2 {Islamuddin 61 laki-laki b 4 peternak 51
3 [Zulkarnain 5 laki-laki 4 2 Peternak N
4 Jjuga 67 laki-laki 7 5 Peternak N
5 [Misdin 63 laki-laki b 6 Peternak SMp
6 |Amriana 5 perempuan 2 2 IRT SMP
7 |Abd Rahman Jama B laki-laki 8 7 Peternak/petani SMA
8 |Makmur 5 laki-laki b 10 Peternak/petani SMA
9 |Abd. Muin 54 laki-laki 1 1 Peternak M)
10 {Bolong 5 laki-laki 4 4 Peternak SMA
11 {Namiruddin 51 laki-laki b b Peternak SMA
12 {Tibu 55 laki-aki 2 4 Peternak/petani Swp
13 {Jurman 57 laki-laki 4 5 Peternak/petani  |SMA
14 H. Conai 60 laki-laki 4 4 Peternak SMP
15 {Muh. Saing 67 laki-laki b 4 Peternak SMA
16 |Abd. Syukur 10 laki-laki 5 4 Peternak N
17 {Nola 65 laki-laki 3 1 Peternak M)
18 |Uddin Sande 64 laki-laki 4 b Peternak SMP
19 [Baso 5 laki-laki 3 5 Peternak/petani SMP
20 |Lahamuddin 5 laki-laki 5 4 Peternak SMp
21 |Ahmad 53 laki-laki 3 5 Peternak/petani ~ |SMP
22 (Saharuddin n laki-laki 4 4 Peternak/petani SMA
23 |Udin 57 laki-laki b 2 Peternak SMA
24 |Uttang 51 laki-laki 1 8 Peternak N
25 {mansur 58 laki-laki 8 9 Peternak/petani  |SMA
26 |Aha 63 laki-laki 3 4 Peternak D
27 [Rabo 66 laki-laki 4 5 Peternak SMA
28 (Sodding 53 laki-laki 3 3 Peternak/petani SMA
29 |Sunusi 51 laki-laki 4 4 Peternak/petani  |SMA
30 |lccung 50 laki-laki 3 5 Peternak/petani  |SMA
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Lampiran 4. Tabulasi Data Variabel Responsivitas

No Sub Variabel Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase
Jawaban (Orang) (%)
1.  ldentifikasi Setuju 3 12 36 40
sarana dan
prasarana Kurang Setuju 2 15 30 50
Tidak setuju 1 3 3 10
Jumlah 30 69 100
2.  Bimbingan Setuju 3 18 54 60
Pembinaan
Kurang Setuju 2 10 20 33,4
Tidak setuju 1 2 2 6,6
Jumlah 30 76 100
3. Penyusunan Setuju 3 16 48 53,3
Rencana Kerja
Kurang Setuju 2 11 22 36,7
Tidak setuju 1 3 3 10
Jumlah 30 73 100
Total 218
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Lampiran 5. Tabulasi Data Variabel Responsibilitas

No Sub Variabel Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase
Jawaban (Orang) (%)
1.  Pemberi Setuju 3 23 69 76,7
semangat dan
motivasi Kurang Setuju 2 5 10 16,7
Tidak setuju 1 2 2 6,6
Total 30 81 100
2.  Manfaat Setuju 3 25 75 83,4
penyuluhan
terhadap Kurang Setuju 2 3 6 10
peternak
Tidak setuju 1 2 2 6,6
Jumlah 30 83 100
3 Keterlibatan Setuju 3 29 87 96,6
Peternak
mengikuti Kurang Setuju 2 1 2 3,4
Penyuluhan
Tidak setuju 1 0 0 0
Jumlah 30 89 100
Total 253
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Lampiran 6. Tabulasi Data Variabel Kualitas Layanan

No Sub Variabel Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase
Jawaban (Orang) (%)
1.  Kepuasan Setuju 3 28 84 93,2
terhadap
layanan Kurang Setuju 2 1 2 34
penyuluh
Tidak setuju 1 1 1 34
Jumlah 30 87 100
2. Kepuasan Setuju 3 29 87 96,6
terhadap
komunikasi Kurang Setuju 2 0 0 0
Tidak setuju 1 1 1 3,4
Jumlah 30 88 100
Total 175
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Lampiran 7. Total Kinerja Penyuluh Dalam Pengembangan Usaha Peternakan

Sapi Potong Berdasarkan Persepsi Peternak

No Variabel Skor kategori
1  Responsivitas 218 Setuju/Tinggi
2  Responsibilitas 253 Setuju/Tinggi
3 Kualitas Layanan 175 Setuju/Tinggi
Total 646 Setuju/Tinggi
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RIWAYAT HIDUP

Thwanul Rasul (101118 1344), lahir di Kabupaten Bulukumba
pada tanggal 23 September 2000, sebagai anak 2 dari 4 saudara,
3 laki-laki, 1 perempuan dari pasangan bapak Jawabuddin dan

ibu Mantasiah. Penulis memulai Jenjang pendidikan sekolah

| ‘ dasar SDN 196 Tritiro pada tahun 2012. Kemudian
melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di SMPN 33 Bulukumba lulus
pada tahun 2016. Kemudian melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas di SMAN
4 Bulukumba, lulus pada tahun 2018. Di Sekolah menengah atas penulis mengikuti
kegiatan ektrakurikuler yaitu OSIS dan Voli. Karena hobi bermain voli sehingga
penulis sering mewakili sekolah dalam mengikuti turnamen antar sekolah. Setelah
menyelesaikan tingkat sekolah menengah atas atau sederajat, penulis diterima pada
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) melalui jalur SBMPTN di Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin Makassar pada tahun 2018 Penulis sekarang mengikuti salah
satu Himpunan di Fakultas Peternakan yaitu Himpunan Mahasiswa Sosial Ekonomi
Peternakan atau biasa disebut HIMSENA-UH dan mengukiti UKM yaitu UKM Bola
Voli Unhas, mengikuti organisasi eksternal yaitu IMM Maktim (Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Makassar Timur) juga bergabung di organda Bulukumba atau biasa

disebut KKMB Unbhas.

64

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

